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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian stimulan 
etefon dan dosis pemupukan terhadap hasil lateks tanaman karet (Hevea 
brasiliensis Muell. Arg) Klon PB 260. Penelitian ini dilaksanakan Penelitian ini 
dilaksanakan di kebun masyarakat yang berlokasi di Jl. Tri Brata Km 14. Desa 
Pondok Meja, Kecamatan Mestong, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. 
Penelitian ini mengunakan rancangan lapangan dengan meletakan perlakuan 
secara acak dalam satu-satuan percobaan, terdapat 9 perlakuan dalam penelitian 
ini yaitu P1 = etefon 2,0% + pupuk 152 g, P2 = etefon 2,0% + PUPUK 220 g, P3 
= etefon 2,0% + pupuk 302 g, P4 = etefon 2,5% + pupuk 152 g, P5 =etefon 2,5% 
+ pupuk 220 g, P6 = etefon 2,5% + pupuk 302 g, P7 = etefon 3,0% + pupuk 152 
g, P8 = etefon 3,0% + pupuk 220 g, P9 = etefon 3,0% + PUPUK 302 g. Variabel 
yang diamati meliputi berat lateks, volume lateks dan kadar karet kering (KKK) 
olahan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian etefon dan pupuk 
menunjukan intraksi terhadap hasil lateks. Pemberian etefon 3,0% +pupuk 152 g, 
etefon 3,0% + pupuk 220 g, etefon 3,0% + pupuk 302 g menunjukan berat lateks 
dan volume lateks tertinggi dibandingankan dengan perlakuan lainnya namun 
berbanding terbalik terhadap kadar karet kering (KKK) olahan. Kadar karet kering 
(KKK) olahan terbaik ditunjukan oleh perlakuan etefon 2,0% + pupuk 220 g. 
Pemberian etefon menunjukan pengaruh nyata terhadap hasil lateks, sedangkan 
pemberian pupuk tidak menunjukan pengaruh terhadap hasil lateks. 
 


























Tanaman karet  (Hevea  
brasiliensis Muell. Arg) berasal dari 
negara Brazil dan pada awalnya hanya 
tumbuh di daerah Amerika Selatan 
saja, namun setelah percobaan berkali-
kali oleh Henry Wickham, pohon ini 
berhasil dikembangkan di Asia 
Tenggara. Tanaman karet memiliki 
peranan yang penting bagi 
perekonomian Negara Indonesia, 
dimana luas areal perkebunan karet di 
Indonesia mencapai 3,6 juta hektar dan 
menempatkan Indonesia sebagai 
Negara yang memiliki luas areal 
perkebunan karet terbesar di dunia 
mengalahkan Thailand dan Malaysia 
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2015). 
Meskipun Indonesia memiliki areal 
perkebunan karet terluas di dunia 
namun Indoneisa hanya menempati 
peringkat kedua sebagai negara 
perodusen karet alam dan masih 
tertinggal dari Negara Thailand yang 
memiiki luas areal yang lebih kecil 
dibanding dengan Indonesia 
(Budiaman, 2012). 
Tanaman karet sebagai 
penghasil karet alam merupakan 
komoditas yang sangat penting bagi 
Indonesia sebagai penyumbang devisa 
dan memberikan lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat. Direktorat Jendaral 
perkebunan mencatat nilai ekspor karet 
pada tahun 2013 mencapai 2,7 juta ton 
dengan nilai jual mencapai 6,9 miliar 
dolar AS, kemudian pada 2014 
mencapai 2,62 juta ton dengan nilai 
jual mencapai 4,7 miliar dolar AS. 
Pada tahun 2015 tercatat bahwa luas 
areal perkebunan karet di Indonesia 
telah mencapai 3,6 juta hektar dimana 
85% adalah karet rakyat, 9% karet 
swasta dan 6% karet negara, dengan 
produktivitas pada tahun 2015 
mencapai 1.036 kg/ha/thn masih 
tegolong rendah dibandingkan dengan 
Negara Thailand yang mencapai 1.600 
kg/ha/thn. (Direktoreat Jendaral 
Perkebunan, 2015). 
 
Luas Areal dan Produktivitas Karet Tahun 2014-2016 




2014 2015 2016 2014 2015 2016 
1 Aceh 113.977 114.832 115.775 916 903 911 
2 Sumatera Utara 423.196 427.086 433.121 1.066 1.062 1.070 
3 Sumatera Barat 129.499 129.212 129.391 1.020 997 1.007 
4 Riau 345.469 347.847 349.729 1.060 1.042 1.051 
5 Jambi 378.004 379.866 380.230 856 837 845 
6 Sumatera Selatan 835.362 837.496 839.815 1.343 1.316 1.328 
7 Bengkulu 96.041 96.470 97.197 1.218 1.197 1.206 
8 Lampung 152.200 151.913 152.166 1.063 1.063 1.051 
Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan 2016 
 
 
Dari tabel tersebut Provinsi Jambi 
memperlihatkan produktivitas yang 
buruk dibanding dengan Provinsi 
lainnya, Rendahnya produktivitas karet 
di Indonesia disebabkan oleh 
penerapan teknologi budidaya tanaman 
yang belum
  




sepenuhnya sesuai dengan 
rekomendasi diantaranya yaitu banyak 
petani karet belum menggunakan klon 
unggul dengan produksi lateks tinggi, 
umur tanaman karet dalam kebun 
cendrung melebihi batas umur 
produktif tanaman karet. Selain itu 
pemupukan juga mempengaruhi 
produktivitas. Dalam pemupukan 
faktor frekuensi, dosis dan cara 
pengaplikasian merupakan faktor 
penting guna meningkatkan produsi 
lateks.  Mempertahankan jumlah 
populasi tanaman dan sistem 
eksploitasi juga berpengaruh terhadap 
hasil lateks. Penggunaan stimulan juga 
dapat diterapkan guna meningkatkan 
produktivitas lateks, namun demikian 
penggunaan stimulan tersebut perlu 
diperhatikan penggunaannya (Sinamo 
et al, 2015). 
 Pemupukan merupakan hal 
terpenting saat ini, karena perkebunan 
karet pada saat ini cendrung 
menggunakan klon-klon unggul yang 
berproduktivitas tinggi. Tingginya 
produktivitas latek berhubungan 
terhadap unsur hara yang terpakai, 
untuk mengimbangi produtivitas yang 
tinggi maka perlu dilakukan 
penambahan unsur hara yaitu melalui 
pemupukan. Jika pemupukan tidak 
dilakukan, dikhawatirkan akan 
menurunkan produktivitas karet dan 
juga akan menyebabkan penurunan 
kesuburan lahan di masa mendatang 
(Balai Pengkajian Teknologi Hasil 
Pertanian Jambi, 2013). 
 Pemupukan merupakan 
kegiatan memberikan sejumlah unsur 
hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 
Efetktivitas pemupukan berkaitan 
dengan tingkat hara pupuk yang dapat 
diserap tanaman, dan efisiensi 
pemupukan berkaitan dengan biaya 
yang dikeluarkan dengan tingkat 
produksi yang dihasilkan (Fitri dan 
Suwarto, 2016). Keberhasilan atau 
efektivitas pemupukan dipengaruhi 
oleh faktor seperti dosis pupuk, jenis 
pupuk, waktu beberapa faktor seperti 
dosis pupuk, jenis pupuk, waktu dan 
frekuensi pemupukan, cara 
pemupukan, lokasi/tempat penaburan 
pupuk, dan pengendalian gulma. 
Pempukan haruslah disesuaikan 
dengan ekonomi yang didapat dari 
hasil lateks (Wijaya dan Hidayati, 
2012). 
Selain pemupukan usaha untuk 
meningkatkan hasil lateks juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan 
stimulan. Pemberian stimulan pada 
bidang sadap terbukti mampu 
meningkatkan produksi lateks. 
Stimulan yang digunakan memiliki 
bahan utama yaitu etefon dengan 
senyawa 2-chloroethyphosponic acid 
yang mampu merangsang produksi 
etilen pada tanaman karet (Sumarmadji 
et al, 2005).  Namun penggunaan 
stimulan harus memperhatikan dosis 
dan intensitas eksploitasinya, dimana 
penggunaan etefon secara berlebihan 
dapat menyebabkan terjadinya kering 
alur sadap (KAS) (Siswanto, 1997). 
Penggunaan stimulan telah 
dilakukan selama dua dasawarsa 
terakhir. Penggunaan stimulan 
bertujuan untuk meningkatkan hasil 
lateks dan memperpanjang masa 
pengaliran lateks. Stimulan adalah 
campuran minyak nabati ( misalnya 
minyak kelapa sawit ) dan hormon 
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etilen atau bahan aktif lainnya. 
Umumnya penggunaan stimulan 
dilakukan pada tanaman karet yang 
memiliki usia yang telah dewasa 
dengan tujuan untuk menaikan hasil 
lateks sehingga diperoleh tambahan 
keuntungan bagi petani ( Setyamidjaja, 
1993 ). 
Etefon sebagai bahan aktif pada 
stimulan terdiri dari senyawa 2 – 
chlorortylposphonic acid yang 
berfungsi untuk meningkatkan 
produksi etilen endogen pada tanaman 
karet ( Sumarmadji et al, 2005 ). Etilen 
yang terdapat dalam stimulan 
merupakan faktor untama dalam 
kenaikan produksi lateks tanaman 
karet. Enzim yang berperan dalam 
biosintesa etilen ini salah satunya 
adalah asam aminosiklopopana-1- 
karboksilat oksidase ACO. ACO 
merupakan katalisator dalam 
perubahan asam aminoksiklopopana-1- 
karboksilat menjadi etilen ( Simano et 
al, 2015). 
 Hasil penelitian Boerhandhy 
(2012), menyatakan bahwa pemeberian 
stimulan pada Klon IRR 39 terbukti 
dapat menigkatkan produksi sebanyak 
164% - 181% dibandingkan tanpa 
menggunakan stimulan. Penelitian 
yang dilakukan selama 7 tahun ini 
menunjukan bahwa perlakuan sistem 
sadap 1/2s (irisan miring sepanjang 1/2  
spiral atau lingkar batang) d3 ( disadap 
3 hari sekali) atau yang lebih dikenal 
dengan 1/2s d3 + Etefon2,5%, 
memberikan hasil yang lebih tinggi 
dibandingan kan perlakuan lainnya. 
 Menurut Nugroho dan Istianto 
(2009) pemupukan yang teratur pada 
tanaman menghasilkan ( TM ) karet 
dapat meningkatkan produktivitas 
sebesar 15-25%. Hasil penelitian 
Andrijanto et  al (2015), 
menyimpulkan bahwa pemberian 
pupuk tunggal meningkatkan produksi 
9% sedangkan pupuk majemuk 
meningkatkan produksi 11% 
dibandingkan tanpa pemupukan. 
 
METODE PENEITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di kebun 
masyarakat yang berlokasi di Jl. Tri 
Brata Km 14. Desa Pondok Meja, 
Kecamatan Mestong, Kabupaten 
Muaro Jambi, Provinsi 
Jambi.Penelitian ini dilaksanakan 
salama 2 bulan dari tanggal 5 
september sampai dengan  5 nopember 
2017.  
 Percobaan ini dilaksanakan di 
kebun karet rakyat terletak di Desa 
Pondok Meja Kecamatan Mestong, 
Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi 
Jambi. Kebun percobaan tersebut 
menggukan jarak tanam 3 m x 6 m, 
tanpa tanaman sela. percobaan ini 
meggunakan perancangan lapangan 
dengan meletakan perlakuan secara 
acak dalam satu-satuan percobaan. 
Perlakuan diberikan pada tanaman 
karet yeng telah dipilih dan 
diasumsikan seragam berdasarkan 
ukuran lilit batang, kondisi tajuk, umur 
tanaman dan kondisi bidang sadap. 
Perlakuan yang diuji terhadap hasil 
lateks tanaman karet ( Hevea 
brasiliensis ) Klon PB260 adalah 
sebagai berikut: 
P1 : Etefon 2,0% + pupuk152 g  (Urea 58,3 g , SP 36 43,3 g  dan KCL 50 g ) 
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P2 : Etefon 2,0% + pupuk 220 g  (Urea 79,7 g , SP 36 64,9 g  dan KCL 75 g ) 
P3 : Etefon 2,0% + pupuk 302 g  (Urea 115,6 g , SP 36 86,6 g  dan KCL 100 g) 
P4 :Etefon 2,5% + pupuk152 g  (Urea 58,3 g , SP 36 43,3 g  dan KCL 50 g ) 
P5 :Etefon 2,5% +pupuk 220 g  (Urea 79,7 g , SP 36 64,9 g  dan KCL 75 g ) 
P6 :Etefon 2,5% + pupuk 302 g  (Urea 115,6 g , SP 36 86,6 g  dan KCL 100 g) 
P7:Etefon 3,0% + pupuk152 g  (Urea 58,3 g , SP 36 43,3 g  dan KCL 50 g ) 
P8 :Etefon 3,0% + pupuk 220 g  (Urea 79,7 g , SP 36 64,9 g  dan KCL 75 g ) 
P9 :Etefon 3,0% + pupuk 302 g  (Urea 115,6 g , SP 36 86,6 g  dan KCL 100 g). 
Setiap perlakuan di ulang sebanyak 5 kali, sehingga sampel tanaman yang diuji 
sebanyak 45 tanaman.  
 
Varibel pengamatan meliputi 
Volume lateks didapat dengan cara 
mengukur volume lateks cair pada 
gelas ukur. Pegambilan data 
dilaksanakan setelah aliran lateks pada 
bidang sadap berhenti dengan waktu ± 
3 jam setelah dilakukan penyadapan. 
Berat latek semua sampel ditimbang 
dengan menggunakan timbangan. 
Pengambilan data dilakukan setelah 
lateks berhenti mengalir pada alur 
sadap dengan waktu ± 3 jam setelah 
dilakukan penyadapan. Pengukuran 
KKK olahan dialakukan setiap selesai 
penyadapan. Produksi ditimbang 
sebagai lateks dan lump. KKK olahan 
diukur dengan menggunakan metode 
gravimetri, berdasarkan perbandingan 
% bobot kering dan bobot basah lateks 
sebanyak 5 gr. Pengeringan dilakukan 
dengan menggunakn oven pada suhu 
100
0
C hingga bobotnya tetap. Rumus 
yang digunakan untuk mengukur KKK 
olahan adalah sebagai berikut : 
      
            
           
      
 
Untuk melihat pengaruh 
perlakuan terhadap variabel yang 
diamati dilakukan beberapa tahapan 
analisis data. Pertama, data uji 
normalitasnya dengan menggunakan 
uji normalitas Kolmogorov Smirnov, 
selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
ragam menggunakan uji Bartlett. 
Setelah data teruji normal dan 
homogen maka dilakukan uji  Anova 
dan untuk uji lanjut dengan uji 
Duncan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.1 Berat Lateks 
 Berdasarkan hasil analisis 
statistik, perlakuan kombinasi etefon 
dan dosis pemupukan menunjukan 
pengaruh nyata terhadap rata-rata berat 
lateks. Rata-rata berat lateks tanaman 
karet klon PB 260 pada perlakuan 
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Rata-rata Berat Lateks Pada Perlakuan Pemberian Stimulan Etefon dan dosis 
pemupukan 
Perlakuan Berat lateks (g) 
Etefon 2,0% + Pupuk 152 g  179,00 a 
Etefon 2,0% + Pupuk 220 g  173,11 a 
Etefon 2,0% + Pupuk 302 g  230,66 ab 
Etefon 2,5% + Pupuk 152 g  174,44 a 
Etefon 2,5% + Pupuk 220 g  201,66 a 
Etefon 2,5% + Pupuk 302 g  241,88 ab 
Etefon 3,0% + Pupuk 152 g  301,00 bc 
Etefon 3,0% + Pupuk 220 g  344,55 c 
Etefon 3,0% + Pupuk 302 g  352,44 c 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata 
menurut Uji Duncan pada taraf α = 5 % 
 
 
Rata-rata berat lateks terendah 
ditunjukan oleh perlakuan etefon 2,0% 
+ pupuk 220 g dengan rata-rata berat 
lateks 173,11 g dan tidak berbeda nyata 
terhadap perlakuan etefon 2,0% + 
pupuk 152 g, etefon 2,0% + pupuk 302 
g, etefon 2,5% + pupuk 152 g, etefon 
2,5% + pupuk 220 g dan etefon 2,5% + 
Pupuk 302 g. Rata-rata berat lateks 
tertinggi ditunjunkan pada perlakuan 
etefon 3,0% + pupuk 302 g dengan 
rata-rata berat lateks 352,44 g dan tidak 
berbedanyata terhadap perlakuan 
etefon 3,0% + pupuk 152 g dengan 
rata-rata 301 g dan  etefon 3,0% + 
pupuk 220 g dengan rata-rata 344,55 g. 
Hasil rata-rata diatas 
menunjukan bahwa perlakuan Etefon 
3,0% + pupuk 302 g  danEtefon 3,0% 
+ pupuk 220 g memberikan berat yang 
lebih tinggi diduga dengan peningkatan 
dosis etefon menjadi 3% mampu 
meningkatkan berat lateks. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Boerhendhy 
(2013), yang menyatakan bahwa 
pemakaian etefon dapat meningkatkan 
hasil lateks secara nyata sesuai dengan 
konsentrasi etefon tersebut. 
Peningkatan dosis pemupukan tidak 
menunjukan perubahan yang signifikan 
terhadap hasil lateks diduga 
Pemupukan yang diberikan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menjaga 
ketersediaan unsur hara bagi tanaman 
karena ketersediaan unsur hara dalam 
tanah namun belum mampu 
mempengaruhi prosuksi lateks hal ini. 
Menurut pendapat Boerhendhy dan 
Amypaluphy (2009), yang menyatakan 
dalam upaya mengoptimalkan 
produktivitas lateks, dosis pemupukan 
harus dikoreksi berdasarkan status hara 
dan tanah, status hara yang rendah 
akan dikoreksi dan dialkukan penaikan 
dosis dari pupuk anjuran begitu pula 
sebaliknya agar penggunaan pupuk 
lebih efisien. 
 Perlakuan etefon 2,0% + pupuk 
152 g, etefon 2,0% + pupuk 220 g, 
etefon 2,0% + pupuk 302 g, etefon 
2,5% + pupuk 152 g, etefon 2,5% + 
pupuk 220 g dan etefon 2,5% + pupuk 
302 g menunjukan hasil yang kurang 
maksimal dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya, hal ini diduga 
karena konsentrasi etefon yang lebih 
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rendah sehingga tidak mampu utuk 
meningkatkan berat lateks secara nyata 
adntara dosis etefon 2% dan 2,5%. 
Konsentrasi stimulant etefon sangat 
berpengaruh terhadap hasil lateks 
karena stimulan memiliki fungsi untuk 
mempertahankan pengaliran lateks 
yang lebih lama dan lebih banyak, 
sehingga hasil lateks yang didapat 
lebih banyak dibandingkan tanpa 
menggunakan stimulant etefon (Siregar 
dan Suhendry, 2013). Pengaruh 
perlakuan Stimulan Etefon dan dosis 
pemupukan terhadap berat lateks 
tanaman karet klon PB 260  dapat 
dilihat pada gambar: 
 
 
Grafik:  Pengamatan Berat Lateks Pada Perlakuan Pemberian Stimulan Etefon dan dosis  
 pemupkan  
 
Berdasarkan grafik, berat lateks 
tertinggi terjadi pada penyadapan 
pertama setelah dilakukan pengolesan 
etefon tiga hari sebelumnnya. Pada 
penyadapan selanjutnya cendrung 
menunjukan penurunan berat lateks, 
Hal ini diduga pengolesan etefon hanya 
mampu meresap 1 cm dan semakin 
kecil pengaruh etefon pada penyedapan 
berikutnya ketersediaan etefon yang 
semakin kecil dibandingan pada 
penyadapan pertama . 
 
4.1.2 Volume Lateks 
 Berdasarkan hasil analisis 
statistik, perlakuan kombinasi etefon 
dan dosis pemupukan menunjukan 
pengaruh nyata terhadap rata-rata 
volume lateks. Rata-rata volume lateks 
tanaman karet klon PB 260 pada 
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Rata-rata Volume Lateks Pada Perlakuan Pemberian Stimulan Etefon dan dosis 
pemupkan 
perlakuan Volume lateks (ml) 
Etefon 2,0% + Pupuk 152 g  156,55 a 
Etefon 2,0% + Pupuk 220 g  137,88 a 
Etefon 2,0% + Pupuk 302 g  193,00 ab 
Etefon 2,5% + Pupuk 152 g  140,44 a 
Etefon 2,5% + Pupuk 220 g  152,66 a 
Etefon 2,5% + Pupuk 302 g  203,22 ab 
Etefon 3,0% + Pupuk 152 g  258,66 bc 
Etefon 3,0% + Pupuk 220 g  297,33 c 
Etefon 3,0% + Pupuk 302 g  302,11 c 
Keterangan: Angka-angka yang diikutiolehhuruf yang berbedamenunjukanberbedanyata 
menurutUji Duncan padataraf α = 5 % 
 
 
Rata-rata berat lateks terendah 
ditunjukan oleh perlakuan etefon 2,0% 
+ pupuk 220 g dengan rata-rata berat 
lateks 137,88 ml yang tidak berbeda 
nyata terhadap perlakuan etefon 2,0% 
+ pupuk 152 g, etefon 2,0% + pupuk 
302 g, etefon 2,5% + pupuk 152 g, 
etefon 2,5% + pupuk 220 g dan etefon 
2,5% + pupuk 302 g. Rata-rata volume 
lateks tertinggi ditunjunkan pada 
perlakuan etefon 3,0% + pupuk 302 g 
dengan rata-rata berat lateks 302,11 ml 
yang tidak berbeda nyata terhadap 
perlakuan etefon 3,0% + pupuk 152 g 
dengan rata-rata 301 ml dan  etefon 
3,0% + pupuk 220 g dengan rata-rata 
344,55 ml. 
Hasil rata-rata diatas 
menunjukan bahwa perlakuanetefon 
3,0% + pupuk 152 g, etefon 3,0% + 
pupuk 302 g dan etefon 3,0% + pupuk 
220 g memberikan volume yang lebih 
tinggi, diduga dengan konsentrasi 
etefon 3% yang merupakan konsentrasi 
tertingi pada perlakuan hal ini sesuai 
dengan pendapat Khairi et al (2015) 
yang menyatakan bahwa semakin 
ditingkatkan pemberian etefon maka 
semakin meningkat pula aliran lateks 
yang diperkuat dengan pendapat 
Siregar dan Suhenry (2013) yang 
menyatakan bahwa penggunaan etefon  
mampu  memperpanjang  waktu 
pengaliran   lateks   melalui   fisiologi   
sel dengan  mempertahankan  tekanan  
turgor tetap   tinggi   sehingga   
produksi   yang diperoleh  (dalam  
satuan  volume)  lebih tinggi 
dibandingkan tanpa diberikan etefon. 
Lamanya aliran lateks 
berpengaruh terhadap hasil lateks, lama 
aliran lateks tersebut dipengaruhi oleh 
gas etilen. Pemberian etefon pada 
tanaman memicu pembentukan etilen, 
dimana etilen tersebut pada jaringan 
pembuluh lateks dapat menstabilkan 
lutoid yang merupakan fraksi dasar 
lateks yang banyak mengandung 
kation. Peran stabilisasi lutoid sangat 
penting karena jika lutoid pecah, maka 
kation-kation akan bereaksi dengan 
partikel karet yang bermuatan negatif 
sehingga terjadi koagulasi. Proses 
koagulasi menyebabkan lateks berhenti 
menetes. Oleh sebab itu, salahtuk  
tujuan penggunan stimulan adalah 
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untuk menunda penggumpalan 
pembuluh lateks sehingga masa aliran 
lateks lebih lama (Siregar et al., 2013). 
Pengaruh pemberian pupuk 
dalam perlakuan tidak menunjukan 
perbedaan yang nyata jika dilihat 
berdaarkan dosis perlakuan pupuk yang 
diberikan,  salah satu faktor yang 
menyebabkan sosis pupuk tidak 
berpengaruh nyata terhadap volume 
lateks karena sifat dari pemupukan 
yaitu sistemik pada tanaman. 
Pengaruh perlakuan Stimulan 
Etefon dan dosis pemupukan terhadap 
volume lateks pada tanaman karet klon 
PB 260 dapat dilihat pada gambar : 
 
 
Grafik Pengamatan Volume Lateks Pada Perlakuan Pemberian Stimulan Etefon dan dosis 
pemupukan 
 
 Volume lateks berdasarkan 
Grafik, kurang lebih sama dengan 
garafik berat lateks dimana puncak 
volume lateks tertinggi terjadi pada 
penyadapan pertama setelah tiga hari 
sebelumnya dilakukan pengolesan 
etefon. Dari grafik terlihat penurunan 
terjadi secara terus menerus setelah 
penyadapan pertama dilakukan, hal ini 
dikarenakan kandungan etefon pada 
pembulu lateks yang menyerap 
kedalam pembulu lateks mengalami 
penurunan sehingga menyebabkan 
perbedaan volume antara penyadapan 
pertama dan seterusnya sampai batas 
kandungan etefon yang diberikan 
terserap. 
 
4.1.3 Kadar Karet Kering(KKK) 
Olahan 
Berdasarkan hasil analisis 
statistik (Lampiran 9), perlakuan 
kombinasi etefon dan dosis 
pemupukan menunjukan pengaruh 
nyata terhadap rata-rata KKK olahan 
lateks. Rata-rata KKKolahan  lateks 
tanaman karet klon PB 260 pada 
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Tabel . Rata-rata Kadar Karet Kering (KKK) Olahan Lateks Pada Perlakuan Pemberian 
Stimulan Etefon dan dosis pemupukan 
Perlakuan Kadar Karet Kering (%) 
Etefon 2,0% + Pupuk 152 g  47,64 bc 
Etefon 2,0% + Pupuk 220 g  48,67 c 
Etefon 2,0% + Pupuk 302 g  47,31 b 
Etefon 2,5% + Pupuk 152 g  47,64 bc 
Etefon 2,5% + Pupuk 220 g  47,24 b 
Etefon 2,5% + Pupuk 302 g  46,68 b 
Etefon 3,0% + Pupuk 152 g  45,44 a 
Etefon 3,0% + Pupuk 220 g  45,48 a 
Etefon 3,0% + Pupuk 302 g  45,55 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata 
 Menurut Uji Duncan pda taraf α = 5 % 
 
Berdasarkan Table, KKK 
olahan tertinggi ditunjukkan pada 
perlakuan Etefon 2,0% + pupuk 220 g 
dengan rata-rata 48,67%, selanjutnya 
perlakuan Etefon 2,0% + pupuk 152 g 
dengan rata-rata 47,64% yang berbeda 
tidak nyata terhadap perlakuan Etefon 
2,5% + pupuk 152 g dengan rata-rata 
47,64% berikutnya perlakuan Etefon 
2,0% + pupuk 302 g dengan rata-rata 
47,31% yang berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan Etefon 2,5% +pupuk 
220 g  dengan rata-rata 47,25% dan 
perlakuan Etefon 2,5% + pupuk 302 g 
dengan rata-rata 46,69%. KKK olahan 
terendah ditunjukkan oleh perlakuan 
Etefon 3,0% + pupuk 152 g  dengan 
rata-rata 45,4% yang tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan Etefon 3,0% + 
pupuk 220 g dengan rata-rata 45,49% 
dan perlakuan Etefon 3,0% + pupuk 
302 g dengan rata-rata 45,56%.  
Dari Tabel 5, menunjukan 
bahwa perlakuan Etefon 2,0% + pupuk 
220 g  cendung memiliki KKKolahan 
lebih tinggi, hal ini diduga karena pada 
perlakuan Etefon 2,0% + pupuk 220 g 
adalah perlakuan yang menggunakan 
stimulan Etefon paling rendah yaitu 
etefon 2%, hal ini sesuai dengan 
pendapat Khairil et al, (2015) yang 
menyatakan bahwa dosis etefon 
berpengaruh terhadapat KKK olahan 
dan konsentrasi etefon berbanding 
terbalik dengan KKKolahan.  
KKK olahan merupakan 
parameter terukur yang menunjukan 
perbandingan persen jumlah karet 
dibandingkan dengan jumlah air dalam 
lateks, semakin tingi kadar karet dalam 
lateks maka semakin rendah kadar air 
dalam lateks begitu pula sebaliknya 
(Elly, 2006). Hasil pengamatan 
KKKolahan secara keseluruhan 
terlihat bahwa kisaran persen 
KKKolahan berada pada 45,44% 
hingga 48,67%, Siregar   dan   
Suhendry (2013) menyatakan bahwa 
dengan penggunaan etefon maka KKK 
olahan pada umumnya  menurun. 
Walau demikian penurunan KKK 
olahan dalam penelitian ini tergolong 
baik karena tidak lebih kecil dari 30% 
sebagai standar KKK olahan dengan 
pemberian stimulan. 
pengaruh perlakuan Stimulan 
Etefon dan dosis pemupukan terhadap 
KKK Olahan lateks tanaman karet 
klon PB 260 dapat dilihat pada gambar 
. 
  






Grafik Pengamatan Kadar Karet Kering (KKK) Olahan Pada Perlakuan 
Pemberian Stimulan Etefon dan dosis pemupukan 
 
 
Berdasarkan grafik pengamatan KKK 
olahan diatas terlihat berbanding 
terbalik dengan garafik berat lateks 
dan volume lateks. Pada grafik diatas 
terlihat penurunan terjadi pada 
penyadapan pertama setelah dilakukan 
pengolesan etefon tiga hari 
sebelumnnya. Pada penyadapan 
berikutnya cendrung mengalami 
kenaikan KKK olahan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 
tentang Pengaruh Pemberian Stimulan 
Etefon dan Pemupukan Terhadap 
Hasil Lateks Tanaman Karet (Hevea 
brasiliensis) Klon PB 260 dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Kombinasi konsentrasi etefon 
dan dosis pemupukan 
berpengaruh nyata terhadap 
variabel pengamatan. 
2. Konsentrasi etefon 3% 
menunjukan berat dan volume 
lateks yang terbaik 
dibandingkan konsentrasi 
etefon 2% dan etefon 2,5%. 
Saran  
 Perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut terhadap konsentrasi 
etefon mengingat konsentrasi tertinggi 
pada penelitian ini menunjukan hasil 
yang terbaik, begitu pula terhadap 
dosis pupuk perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut melihat pengaruh 
pemupukan pada penelitian ini kurang 
signifikan. 
DAFTAR PUSTAKA 
Andrijanto, A., Karno, dan Legowo, 
A,M. 2015. Pengaruh Jenis 
Pupuk Terhadap Produksi 
Lateks Tanaman Karet Dalam 
Aspek Bisnis Terhadap 




























pengolesan etefon  ke-1 
3 6 9 12
(HSP) 











Teti Arabia  et al. (2018)  J.Floratek 13(1): 1-10 
34 
 
Laba Perushaan Perkebunan 
TLOGO. Universitas 
Diponegoro.Vol. 33, No. 1 
Badan Penelitian dan Pengenbangan 
Pertanian Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Perkebunan, 
2015.Warta Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman 
Industri. Bogor. ISSN 0853 – 
8204 
Balai Penelitian Sembawa. 2014. 
Sabta Bina Usahatani Karet 
Rakyat. Sembawa. 
Balai Pengkajian Teknologi Hasil 
Pertanian Jambi, 2013. 
Teknologi Pemupukan Karet 
Unggul dan Lokal Spesifikasi 
Lokasi. ISBN : 978-602-1276-
02-0 
Boerhandhy I. 2013.Penggunaan 
Stimulan Sejak Awal 
Penyadapan Untuk 
Meningkatkan Produksi Klon 
IRR 39. Balai Penelitian 
Sembawa. Jurnal Penelitian 
Karet. 31 (2) : 117 – 126 
Boerhendhy, I. dan K.Amypalupy . 
2010. Optimalisasi 
Produktivitas Karet Melalui 
Penggunaan Bahan Tanam, 
Pemeliharaan, Sistem 
Eksploitasi dan Peremajaan 
Tanaman. Balai Penelitian 
Sembawa. Banyu Asin 
Budiman H. 2012. Budidaya Karet 
Unggul. Pustaka Baru Press. 
Yogyakarta 
Direktorat Jendral Perkebunan. 2016. 
Statistik Perkebunan Karet 
Indonesia 2014-2016. Jakarta 
Elly, N. 2006. Pengaruh 
pengembangan partikel karet 
terhadap depolimerasi lateks 
dengan reaksi reduksi oksidasi. 
Skripsi. Bogor: Fakultas 
Teknologi Pertanian, Institut 
Pertanian Bogor 
Fitri, G., danSuwarto. 2016. 
Pemupukan Tanaman Karet 
(Hevea brasiliensisMuell Arg.) 
Menghasilkan di Kebun 
Sembawa, Sumatera Selatan. 
Bul. Agrohorti 4(2) : 233-240 
(2016) 
Fuqron. 2009. Statistik Terapan Untuk 
Penelitian. Alfabeta. Bandung 
Junaidi, U. dan Kuswanhadi. 1998. 
Optimasi produktivitas klon 
melalui sistem eksploitasi. 
Prosiding Lokal karya Nasional 
Pemuliaan Karet dan Diskusi 
Nasional Prospek Karet Alam 
Abad XXI.Asosiasi Penelitian 
Perkebunan Indonesia, Pusat 
Penelitian Karet 
Karyudi,.  Sumarmadji,. dan  E.  
Bukit.  2006. Penggunaan 
stimulan gas etilen untuk 
meningkatkan produktivitas  
tanaman karet. Prosiding 
Lokakarya    Nasional 
Budidaya Tanaman Karet 2006 
Khairil Fahmi, Sampoerno, M. Amrul 
Khoiri. 2015.JOM Faperta Vol. 
2 No. 2 Oktober 2015 
Pemberian Stimulan Etefon 
Dengan Teknik Groove 
  
Teti Arabia  et al. (2018)  J.Floratek 13(1): 1-10 
35 
 
Application Pada Produksi 
Lateks Tanaman Karet(Hevea 
brasiliensisMuell Arg.). 
Agroekoteknologi, Fakultas 
Pertanian, Universitas Riau 
Lasminingsih,  M.,  S.  Woelan,  dan  
A.  Daslin.2009.  Evaluasi  
keragaan  klon  karet  seri  100. 
hlm.  60-83.  Prosiding  
Lokakarya  Nasional 
Pemuliaan  Tanaman   Karet,  
Pusat   Penelitian  Karet, 
Lembaga  Riset  Perkebunan  
Indonesia. Batam 
Nasaruddin  dan  D.  Maulana.  2009.  
Produksi  Tanaman  Karet  
Pada  Pemberian  Stimulan  
Ethepon.Universitas 
Hassanudin. Makasar 
Nunggroho,P.A.,   Istianto.   2009.   
Pentingnya Pemupukan    
Tanaman    Karet.    LPPcom 
Balai Penelitian Sungai Putih 




Sinamo, H., Charloq.,Rosmayati, dan 
Radite. 2015.Respon Produksi 
Lateks Dalam Berbagai Waktu 
Aplikasi Pada Beberapa Klon 
Tanaman Karet Terhadap 
Pemberian Berbagai Sumber 
Hormon Etilen. Fakultas 
Pertanian Sumatera Utara. 
Jurnal Online 
Agroekoteaknologi .ISSN No. 
2337-6597 
Siregar, T.H.S, Junaidi dan 
Atminingsih. 2013. 
Alternatifpenggunaan stimulan 
gas etilen dalam optimasi 
produksi. Makalah pelatihan 
workshop eksploitasi tanaman 
karet menuju produktivitas 
tinggi dan umur ekonomis 
optimal. Medan, 18 – 21 Maret. 
Balai Penelitian Sungei Putih, 
Medan 
Siregar, T.H.S. dan I. Suhendry. 2013. 
Budidaya dan Teknologi Karet. 
Kanisius. Bogor. Penebar 
Swadaya, Jakarta 
Siregar,  T.HS.  1995.  Teknik  
PenyadapanKaret. 
Kanisius.Yogyakarta 
Sivakumaran, S, S. W. Pakianathan 
and P. D. Abraham. 
1984.Continous yield 
stimulation -plausible cause for 
yield decline. J. Rub. Res. Inst. 
Malaysia. 
Sumarmadji, Karyudi, dan T.H.S. 
Siregar. 2005. Rekomendasi 
sistem eksploitasi pada klon 
quick dan slow starter serta 
penggunaan irisan ganda untuk 
meningkatkan produktivitas 
tanaman karet. hlm. 
169188.Prosiding Lokakarya 
Nasional Budi Daya Tanaman 
Karet.Balai Penelitian Sungei 
Putih, Pusat Penelitian Karet. 
Medan 
Siswanto. 1997. Penyadapan dan 
pengobatan tanaman karet 
terserang brown bast (KAS). 
  





Tambunan, D., H. Sihombing, dan R. 
Arianto. 1987. Hasil sementara 
percobaan pemupukan optimal 
NPK tanaman karet 
menghasilkan klon GT1 pada 
tanah podsolik merah kuning. 
Buletin Perkebunan Rakyat 
Tistama, R., dan T. H. S. Siregar. 
2005. Perkembangan Penelitian 
Stimulan untuk Pengaliran 
Lateks (Hevea 
brasiliensis).Warta Perkaretan 
Wijaya,T., dan Hidayati,U. 2012. 
Saptabina Usahatani   Karet   
Rakyat  :   Pemupukan. Balai 
PenelitianSembawa-Pusat 
Penelitian Karet, Palembang 
 
 
 
 
 
